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BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah
Perkembangan dunia teknologi memberikan pandangan kehidupan yang lebih modern. Perkembangan ini merambah semua bidang dalam kehidupan, tak terkecuali dibidang kesehatan (Arisandi & Izzuddin, 2016). Kesehatan sangat penting untuk dapat melakukan aktifitas sehari-hari, jika sakit tentu tidak bisa bekerja, dan terganggu aktifitasnya. Alat reproduksi pada manusia terdiri dari beberapa bagian yang disebut sistem reproduksi. Sistem reproduksi adalah suatu rangkaian dan interaksi organ dan zat dalam organisme yang dipergunakan untuk berkembang biak. Sistem reproduksi pada manusia rentan sekali mengalami berbagai macam penyakit, kelainan, dan juga gangguan yang disebabkan oleh berbagai faktor. Faktor yang mempengaruhi sistem reproduksi meliputi virus, bakteri, tumor atau memang karena disfungsi organ reproduksi yang disebabkan oleh zat-zat kimia yang masuk dalam tubuh (Saefuddin et al., 2016).
Perbandingan antara jumlah penduduk dan tenaga medis sangat jauh dari standar yang ideal sehingga mengakibatkan masyarakat tidak dapat memahami penyakit yang diderita. Dan akibat yang paling parah adalah anggapan ditengah masyarakat bahwa penyakit yang diderita akan sembuh dengan sendirinya tanpa melalui proses pengobatan yang seharusnya (Hikmah & Utammimah, 2017).
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Kanker dapat menyerang semua lapisan masyarakat tanpa mengenal status sosial, umur dan jenis kelamin. Dari data yang ada, kaum wanita paling banyak terkena kanker. Kaum wanita cukup rentan terhadap serangan kanker, terutama organ reproduksi. Pendeteksian penyakit kanker sedini mungkin, menjadi salah satu upaya pencegahan dari penyebaran penyakit kanker tersebut. Kanker reproduksi wanita, seperti penyakit kanker rahim, kanker serviks, kista ovarium, miom (uterine fibroid), mola hidatidosa (hamil anggur) dan endometriosis. (Putri & Saputra, 2018). Berdasarkan data dari Pusat Data dan Informasi Kementrian Kesehatan RI 2015 menyatakan bahwa di indonesia kanker serviks, kanker payudara dan kanker ovarium merupakan penyakit kanker dengan prevalensi terbesar yaitu kanker serviks sebesar 0,8%, kanker payudara sebesar 0,5% sedangkan kanker ovarium sebesar 3,72%. Kelompok penderita kanker dengan prevalensi yang cukup tinggi adalah wanita dengan usia 25-54 tahun (Utami, 2016).
Untuk itu perlu adanya suatu penelitian dalam membangun dan mengembangkan sistem pakar untuk melakukan diagnosa awal penyakit sistem reproduksi dan cara mengatasi nya. Metode yang digunakan adalah metode Naive Bayes. Naive bayes merupakan teknik probabilitas yang mampu menyelesaikan masalah ketidakpastian data. Naive bayes sudah dikenal dalam bidang kedokteran modern. Naive bayes lebih banyak diterapkan pada hal-hal yang berkenaan dengan diagnosis secara statistic yang berhubungan dengan probabilitas serta kemungkinan dari penyakit dan gejala-gejala yang berkaitan (Mufid et al., 2018). Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat untuk memberikan pengetahuan dan memberikan solusi untuk mengatasi penyakit sistem reproduksi. Sistem pakar ini dibuat berbasis Android, agar memudahkan orang untuk mengetahui informasi tentang penyakit reproduksi wanita, tanpa harus datang pada seorang ahli/pakar yang ahli pada bidangnya.
Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang terjadi, penulis tertarik membahas mengenai diagnosa awal penyakit sistem reproduksi yang terpapar pada skripsi yang berjudul “Sistem Pakar Diagnosa Awal Penyakit Reproduksi Wanita Menggunakan Metode Naive Bayes Berbasis Android”.
1.2. Perumusan Masalah
Dari latar belakang masalah diatas dapat diidentifikasi menjadi beberapa masalah, yaitu sebagai berikut :
1. [bookmark: _GoBack]Bagaimana memudahkan pasien dalam mengetahui lebih awal tentang apa saja penyakit reproduksi wanita.
2. Bagaimana memberikan informasi dan solusi kepada pasien.
3. Bagaimana menerapkan sistem pakar diagnosa awal penyakit reproduksi wanita menggunakan metode naive bayes berbasis android.
1.3. Maksud dan tujuan
Maksud berdasarkan uraian diatas adalah sebagai berikut :
1. Untuk memudahkan pasien mengetahui penyakit reproduksi wanita.
2. Untuk memberikan informasi dan solusi kepada pasien.
3. Untuk membangun sistem pakar diagnosa awal penyakit reproduksi wanita menggunakan metode naive bayes berbasis android.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melengkapi salah satu syarat yang telah ditentukan dalam mencapai kelulusan Program Strata (S1) Program Studi teknik Informatika pada Universitas BSI Bandung
1.4. Metode Penelitian
1.4.1. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi
Metode ini merupakan cara pengumpulan data secara langsung dengan mengamati objek penelitian dari sejumlah individu dalam jangka waktu yang bersamaan.
b. Wawancara
Metode ini merupakan suatu kegiatan percakapan yang direncanakan dan bermanfaat untuk mencapai tujuan tertentu, kegiatan ini dilakukan dengan mewawancarai ahli/pakar, sehingga mendapatkan data yang akurat.
c. Studi Pustaka
Sebagai pendukung untuk mencari berbagai macam informasi, penulis menggunakan teknik studi pustaka untuk mencari literatur dan sumber data lainnya yang berhubungan dengan penulisan skripsi ini melalui buku, e-book, jurnal dan karya ilmiah.
1.4.2. Metode Pengembangan Aplikasi
Extreme Programming (XP) merupakan sebuah proses rekayasa perangkat lunak yang cenderung menggunakan pendekatan berorientasi objek dan sasaran dari metode ini adalah tim yang dibentuk dalam skala kecil sampai medium serta metode ini juga sesuai jika tim dihadapkan dengan requirement yang tidak jelas maupun terjadi perubahan–perubahan requirement yang sangat cepat.
[image: http://1.bp.blogspot.com/-ZT-Wpgr8xzc/VHfx9b-a_cI/AAAAAAAAAko/QdbMzvIqQqo/s1600/xp.png]
Gambar I.1. Metode Extreme Programming
Sumber : (Carolina & Supriyatna, 2015)
Gambar I.1 menjelaskan bahwa terdapat empat tahapan yang harus dikerjakan pada metode extreme programming (xp) yaitu:
1. Planning (Perencanaan).
Tahapan ini merupakan langkah awal dalam pembangunan sistem dimana dalam tahapan ini dilakukan beberapa kegiatan perencanaan yaitu, identifikasi permasalahan, menganalisa kebutuhan sampai dengan penetapan jadwal pelaksanaan pembangunan sistem.
2. Design (Perancangan).
Tahapan berikutnya adalah perancangan dimana pada tahapan ini dilakukan kegiatan pemodelan yang dimulai dari pemodelan sistem, pemodelan arsitektur sampai dengan pemodelan basis data. Pemodelan sistem dan arsitektur menggunakan diagram Unified Modelling Language (UML).
3. Coding (Pengkodean).
Tahapan ini merupakan kegiatan penerapan pemodelan yang sudah dibuat kedalam bentuk user inteface dengan menggunakan bahasa pemrograman. Adapun bahasa pemrograman yang digunakan adalah java dengan metode terstruktur.
4. Testing (Pengujian).
Setelah tahapan pengkodean selesai, kemudian dilakukan tahapan pengujian sistem untuk mengetahui kesalahan apa saja yang timbul saat aplikasi sedang berjalan serta mengetahui apakah sistem yang dibangun sudah sesuai dengan kebutuhan pengguna (Carolina & Supriyatna, 2015).
1.5. Ruang Lingkup
Penyusunan skripsi ini memiliki ruang lingkup yang berfungsi agar pembahasan skripsi ini tidak keluar dari pokok pembahasan, maka ruang lingkup dibatasi pada :
1. Sistem pakar ini hanya mendiagnosa gejala awal penyakit sistem reproduksi wanita.
2. Sistem pakar ini hanya untuk konsultasi, tidak sebagai pengganti seorang dokter ahli dibidang medis.
3. Aplikasi sistem pakar ini hanya dibuat berbasis Android.
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